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Abstrak :  Penelitian ini untuk melihat kontribusi antara tingkat pendidikan dengan pendapatan tenaga kerja sektoral 
di Kota Palembang. Varibel bebas berupa pendidikan, umur, jam kerja dan jenis kelamin yang dapat mempengaruhi 
pendapatan tenaga kerja. Hasil penelitian menggambarkan variabel pendidikan, umur, jam kerja dan jenis  kelamin 
secara  konstanta  mempunyai  angka  signifikan  dibawah  0,05.  Variabel independen tersebut berpengaruh 
terhadap pendapatan tenaga kerja. Jenis kelamin  dan jam kerja memiliki  konstanta negatif sebesar (-0,014 dan -
1,721). Jenis kelamin berkonstanta negatif  karena perusahaan memberikan besar kecilnya pendapatan tenaga kerja 
selalu berdasarkan tingat pendidikan dan tidak berdasarkan gender. Jam kerja juga memiliki konstanta negatif 
dikarenakan tenaga kerja pada titik tertentu akan lebih memilik istirahat bekerja atau memilih untuk melakukan 
kegiatan bersenang-senang dari pada menambah jam kerja. 
 
Kata Kunci: tenaga kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan. 
 
 
Abstract: This study was look at the contribution level of education with labor income sector in the city of 
Palembang. Independent variables such as education, age, hours and gender can affect labor income. The results 
illustrate the variables of education, age, hours and gender are constants have significant numbers below 0.05. 
Independent variables affect labor income. Gender and hours have negative constants (-0.014 and -1.721). Gender 
negative because the company gives the size of the labor income is always based on rank of education and not based 
on gender. Hours also had a negative constant labor because at some point it would be pick the rest to work or 
choose to do fun activities from the more hours. 
 
Keywords: employment, education and income levels. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Semakin tinggi human capital yang 
dimiliki seseorang menyebabkan kemampuan 
menghasilkan barang dan jasa juga meningkat. 
Human capital tidak akan timbul dengan sendirinya 
tanpa adanya suatu proses kegiatan investasi di 
dalam pendidikan baik secara formal maupun non-
formal. Menurut Becker  (1993: 29) pendidikan 
merupakan suatu proses kegiatan investasi yang 
meningkatkan keahlian (investment in human 
capital). Tenaga kerja yang  dibutuhkan masing-
masing perusahaan tergantung pada berbagai faktor 
yang mempengaruhinya. Permintaan tenaga kerja 
tidak hanya ditentukan oleh upah tetapi juga tingkat  
pendidikan dan keahlian yang dimiliki oleh tenaga 
kerja (Firdausy, 2004: 12; Subri, 2003: 64).  
Menurut Becker (1993), kepentingan 
ekonomi pendidikan telah menjamur di seluruh 
dunia. Kebutuhan terhadap kesehatan, migrasi, 
dan investasi modal manusia, bahkan telah 
berkembang sangat cepat. Adanya pelatihan 
khusus dan umum menggambarkan adanya 
hubungan antara keterampilan kerja dan 
perputaran tenaga kerja, dan akan menimbulkan 
kegiatan "menimbun" tenaga kerja selama siklus 
perubahan dalam bisnis. 
 
Modal manusia dapat diinvestasikan ke 
sekolah, kursus pelatihan komputer, pengeluaran 
untuk perawatan medis, dan kuliah. Nilai-nilai 
ketepatan waktu dan kejujuran termasuk modal, 
pada saat meningkatkan kesehatan, meningkatkan 
pendapatan. Akibatnya, hal itu sepenuhnya sesuai 
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dengan konsep modal sebagaimana didefinisikan 
secara umum bahwa  pengeluaran pendidikan, 
pelatihan, perawatan medis, adalah  modal 
investasi. Hal ini menghasilkan sumber daya 
manusia, bukan fisik atau keuangan, karena tidak 
dapat memisahkan seseorang dari 
pengetahuannya, keterampilan, kesehatan, atau 
nilai-nilai seperti itu membutuhkan aset 
keuangan dan fisik. 
 
 Berdasarkan Tabel Sakernas (Tabel 1.), 
pada bulan Agustus 2011 jumlah penduduk yang 
bekerja menurut pendidikan  tertinggi  yang  
ditamatkan  untuk  semua  golongan pendidikan 
mengalami kenaikan jika dibandingkan keadaan 
Agustus 2010, kecuali untuk jenjang  
pendidikan   SD  ke   bawah   turun   sekitar   133  
juta   orang   (1,89  persen)  dan  SMK  sebesar  2  
juta orang (0,13 persen).  Pada Agustus 2010, 
tenaga kerja pada jenjang pendidikan SD ke 
bawah masih mendominasi yaitu sekitar 55,51 
juta orang (51,30 persen), sedangkan jumlah 
pekerja dengan  pendidikan tinggi masih relatif 
kecil. Pekerja dengan pendidikan Diploma 
hanya sekitar 3,02 juta orang (2,79 persen) dan 
pekerja dengan pendidikan Sarjana hanya 
sebesar 5,22 juta orang     (4,82 persen). 
Penyerapan tenaga kerja dalam enam bulan 
terakhir (Februari 2011–Agustus 2011) masih 
didominasi oleh pendidikan rendah
 
Tabel 1: Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan, 2010 – 2011 ( juta orang ) 
 
Pendidikan Tertinggi 
yang Ditamatkan 
2010 
Februari  Agustus 
2011 
Februari  Agustus 
SD Ke Bawah 
Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah Menengah Atas 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Diploma I/II/III 
Universitas 
55,31 
20,30 
15,63 
8,34 
2,89 
4,94 
55,51 
20,63 
15,92 
8,88 
3,02 
5,22 
55,12 
21,22 
16,35 
9,73 
3,32 
5,54 
54,18 
20,70 
17,11 
8,86 
3,17 
5,65 
Jumlah 107,41 108,21 111,28 109,67 
  
Sumber: Berita Resmi Statistik No. 74/11/Th. XIV, 7 November 2011 
 
Peningkatan jumlah pekerja terdidik tanpa 
diiringi dengan peningkatan daya serap tenaga kerja  
dapat  menimbulkan  permasalahan  baru  dalam  
pembangunan  nasional. Adanya ketidak sesuaian 
(mismatch) antara kualitas para lulusan dengan 
kebutuhan dunia usaha atau lembaga pendidikan 
yang tidak mampu menghasilkan lulusan siap pakai 
yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 
perkembangan ekonomi nasional (Tobing, 2003:1) 
 
Jika dikaitkan dengan investasi sumber 
daya manusia, dapat digambarkan bahwa dana yang 
dialokasikan melalui investasi pendidikan tidak 
dimanfaatkan secara optimal. Jumlah tenaga kerja 
yang melebihi permintaan mengakibatkan lebih 
banyak tenaga kerja ynag  berpendidikan  terpaksa  
menerima   pekerjaan   yang   lebih   rendah   dari   
kualifikasi pendidikan yang pernah diterima. 
 
Oberai (1978) secara spesifik melakukan 
studi mengenai perubahan-perubahan penting dalam  
pasar ketenagakerjaan selama proses pembangunan 
ekonomi. Menurut Oberai, angkatan kerja cenderung  
bergeser ke arah sektor dan pekerjaan yang memiliki 
tingkat upah yang tinggi seperti manufaktur berskala 
besar, jasa modern, transportasi dan konstruksi.  Juga  
dikemukakan  bahwa  perolehan  gaji  pada  setiap 
lapangan pekerjaan meningkat  bersamaan dengan 
pekerjaan  yang  menuntut  syarat-syarat  pendidikan 
dan keterampilan yang tinggi (Tobing, 2003:3) 
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Menurut Nurlina (2012: 1), pasar tenaga 
kerja merupakan tempat pertemuan antara 
permintaan akan tenaga kerja dan penawaran 
tenaga kerja, dimana perusahaan sebagai peminta 
dan rumah tangga sebagai penawar jasa tenaga 
kerja. Setiap tenaga kerja memiliki karakteristik 
yang berbeda, sesuai dengan keheterogenan 
masing-masing pekerja, yang menimbulkan pilihan 
yang berbeda terhadap pekerjaan. Keheterogenan 
terjadi akibat adanya perbedaan usia, jenis kelamin, 
pendidikan, pengalaman, keterampilan dan motivasi. 
Hal ini juga yang menjadi bahan pertimbangan pada 
saat menawarkan tenaga kerja. Keheterogenan dapat 
juga terjadi adanya perbedaan fasilitas, tunjangan  
tambahan, kenyamanan kerja, tingkat pengupahan, 
dan risiko pekrjaan. Jika ada perbedaan upah pada 
tingkat pekerjaan yang sama akan membuat 
hubungan kerja antar tenaga kerja dan perusahaan 
menjadi tidak harmonis. 
 
Bedasarkan fenomena yang terjadi di 
pasar tenaga kerja, maka penulis bermaksud 
mengkaji  kesenjangan yang ditimbulkan oleh 
tingkat pendidikan terhadap pendapatan tenaga 
kerja  sektoral  di   Kota  Palembang. Adapun 
permasalahan yang ada di dalam penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kesenjangan yang dapat 
ditimbulkan oleh usia, jenis  kelamin,  lama  
pendidikan dan  jam  kerja  terhadap  pendapatan  
tenaga  kerja sektoral di Kota Palembang. 
 
 
2. LANDASAN TEORI  
 
2.1.  Teori-Teori Ketenagakerjaan  
 
Ada beberapa teori ketenagakerjaan yang 
dapat menghubungkan keinginan perusahaan dan 
keinginan kosumen di dalam pasar kerja. 
Hubungan inilah yang dapat menimbulkkan 
adanya perbedaan upah, jumlah tenaga kerja, dan 
tingkat pendidikan yang ada di dalam setiap 
perusahaan (USU, 2013). Teori-teori tersebut 
sebagai berikut: 
 
2.1.1. Teori Klasik Adam Smith  
 
Adam smith (1729 - 1790) merupakan 
tokoh utama dari aliran ekonomi yang kemudian 
dikenal sebagai aliran klasik. Dalam hal ini teori 
klasik Adam Smith juga melihat bahwa alokasi 
sumber daya manusia yang efektif adalah pemula 
pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, 
akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan 
untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata 
lain, alokasi sumber daya manusia yang efektif 
merupakan syarat perlu (necessary condition) bagi 
pertumbuhan ekonomi.  
 
2.1.2.  Teori Malthus  
 
Sesudah Adam Smith, Thomas Robert 
Malthus (1766 - 1834) dianggap sebagai pemikir 
klasik yang sangat berjasa dalam pengembangan 
pemikiran-pemikiran ekonomi. Thomas Robert 
Malthus mengungkapkan bahwa manusia 
berkembang jauh lebih cepat dibandingkan dengan 
produksi hasil pertanian untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Manusia berkembang sesuai 
dengan deret ukur, sedangkan produksi makanan 
hanya meningkat sesuai dengan deret hitung. 
  
Malthus juga berpendapat bahwa jumlah 
penduduk yang tinggi pasti mengakibatkan 
turunnya produksi perkepala dan satu-satunya cara 
untuk menghindari hal tersebut adalah melakukan 
kontrol atau pengawasan pertumbuhan penduduk. 
Beberapa jalan keluar yang ditawarkan oleh 
malthus adalah dengan menunda usia perkawinan 
dan mengurangi jumlah anak. Jika hal ini tidak 
dilakukan maka pengurangan penduduk akan 
diselesaikan secara alamiah antara lain akan timbul 
perang, epidemi, kekurangan pangan dan 
sebagainya.  
 
2.1.3.  Teori Keynes  
 
John Maynard Keynes (1883 - 1946) 
berpendapat bahwa dalam kenyataan pasar tenaga 
kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik. 
Dimanapun para pekerja mempunyai semacam 
serikat kerja (labor union) yang akan berusaha 
memperjuangkan kepentingan buruh dari penurunan 
tingkat upah. Kalaupun tingkat upah diturunkan 
tetapi kemungkinan ini dinilai keynes kecil sekali, 
tingkat pendapatan masyarakat tentu akan turun. 
Turunnya pendapatan sebagian anggota masyarakat 
akan menyebabkan turunnya daya beli masyarakat, 
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yang pada gilirannya akan menyebabkan konsumsi 
secara keseluruhan berkurang. Berkurangnya daya 
beli masyarakat akan mendorong turunya harga-
harga. Kalau harga-harga turun, maka kurva nilai 
produktivitas marjinal labor ( marginal value of 
productivity of labor) yang dijadikan sebagai 
patokan oleh pengusaha dalam mempekerjakan 
labor akan turun. Jika penurunan harga tidak 
begitu besar maka kurva nilai produktivitas hanya 
turun sedikit. Meskipun demikian jumlah tenaga 
kerja yang bertambah tetap saja lebih kecil dari 
jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. Lebih parah 
lagi kalau harga-harga turun drastis, ini 
menyebabkan kurva nilai produktivitas marjinal 
labor turun drastis pula, dan jumlah tenaga kerja 
yang tertampung menjadi semakin kecil dan 
pengangguran menjadi semakin luas.  
 
2.1.4. Teori Harrod-domar  
 
Teori Harod-domar (1946) dikenal sebagai 
teori pertumbuhan. Menurut teori ini investasi tidak 
hanya menciptakan permintaan, tapi juga 
memperbesar kapasitas produksi. Kapasitas produksi 
yang membesar membutuhkan permintaan yang lebih 
besar pula agar produksi tidak menurun. Jika 
kapasitas yang membesar tidak diikuti dengan 
permintaan yang besar, surplus akan muncul dan 
disusul penurunan jumlah produksi.  
 
2.2.  Permintaan Tenaga Kerja 
 
Permintaan tenaga kerja menurut Sholeh, 
2006 menggambarkan hubungan antara tingkat 
upah dan jumlah pekerja yang dikehendaki oleh 
pengusaha untuk dipekerjakan. Sehingga 
permintaan tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai 
jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan seorang 
pengusaha pada setiap kemungkinan tingkat upah 
dalam jangka waktu tertentu. Miller & Meinners 
(1993), berpendapat bahwa permintaan tenaga kerja 
dipengaruhi oleh nilai marjinal produk (Value of 
Marginal Product, VMP). Nilai marjinal produk 
(VMP) merupakan perkalian antara Produk Fisik 
Marginal (Marginal Physical Product) dengan 
harga produk yang bersangkutan.  
 
Produk Fisik Marginal (Marginal Physical 
Product, MPP) adalah kenaikan total produk fisik 
yang bersumber dari penambahan satu unit input 
variabel (tenaga kerja). Dengan mengasumsikan 
bahwa perusahaan beroperasi pad pasar kompetitif 
sempurna maka besarnya VMP yang merupakan 
perkalian antara MPP x P akan sama dengan harga 
input produk yang bersangkutan yaitu PN. besarnya 
VMP = P didapatkan dari pernyataan bahwa 
kombinasi input optimal atau biaya minimal dalam 
proses produksi akan terjadi bila kurva isoquant 
menjadi tangens terhadap isocost.  
 
Bila sudut garis pada isoquant sama dengan 
w/r. sedangkan besarnya sudut disetiap titik pada 
isoquant sama dengan MPPI/MPPK, maka kombinasi 
input yang optimal adalah : w/r = MPPL/MPPK atau 
MPPK/r  =  MPPi/w.  Dimana  r  adalah  tingkat  bunga  
implisit yang bersumber dari modal sedangkan w 
adalah tingkat upah per unit. Apabila persamaan 
diatas diperluas secara umum maka akan menjadi : 
 
                MPPX / PX = MPPY / PY 
 
Minimisasi biaya input atau maksimalisasi 
output atas penggunaan input mensyaratkan 
penggunaan kombinasi yang sedemikian rupa 
sehingga MPP untuk setiap input dengan harganya 
sama besar untuk setiap input. Dengan demikian 
kenaikan satu unit input, misalnya x, akan 
memperbanyak biaya produksi sebanyak Px, 
sekaligus akan memperbesar volume produk 
sebanyak MPPx itu berarti Rasio Px / MPPx 
merupakan tingkat perubahan total biaya perusahaan 
untuk setiap perubahan output fisiknya yang secara 
definitif berarti sama dengan biaya marginalnya 
(Marginal Cost, MC). Dari sini maka persamaan 
diatas juga bisa dirubah menjadi : 
 
MPPX/PX = MPPY/PY = MFPN/PN = 1/MC 
 
 Dengan mengasumsikan bahwa perusahaan 
beroperasi pada pasar kompetitif sempurna maka 
persamaan diatas bisa dirubah menjadi: 
 
MPPx/Px = MPPY/PY = MPPN/PN = 1/MC- 
1/MR = 1/P 
 
Dari persamaan diatas kita bisa mengetahui bahwa : 
 
MPPx/Px  =  1/MR  =  1/P,  sehingga  MPPx  x  P  =  
Px untuk semua input 
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Kurva VMP untuk tenaga kerja 
merupakan kurva permintaan tenaga kerja jangka 
pendek dari perusahaan yang bersangkutan yang 
beroperasi dalam pasar persaingan sempurna 
(dengan Catatan kuantitas semua input lainnya 
konstan). Bagi setiap perusahaan yang beroperasi 
dalam pasar kompetisi sempurna itu, harga 
outputnya senantiasa konstan terlepas dari berapa 
kuantitas output yang dijualnya. Harga input 
disini juga kita asumsikan konstan. 
 
Penawarannya elastisitas sempurna untuk 
semua perusahaan. Dengan demikian kuantitas 
tenaga kerja yang memaksimalkan laba perusahaan 
terletak pada titik perpotongan antara garis upah 
(Tingkat upah /uang berlaku untuk pekerja terampil 
yang dibutuhkan perusahaan) dan kurva VMP 
perusahaan. Ini diperlihatkan oleh Gambar 2.1. 
 
 
 
Sumber:  Sholeh (2006) 
 
Gambar 1: Kuantitas Tenaga Kerja yang 
Memaksimumkan Laba 
                                                                          
Jika tingkat upah per unit pekerja yang 
kualitasnya konstan adalah Wo maka kuantitas 
pekerja yang optimal adalah Lo. Garis horizontal 
yang bertolak dari Wo merupakan kurva penawaran 
tenaga kerja untuk setiap perusahaan yang beroperasi 
dalam pasar tenaga kerja yang kompetitif sempurna. 
Perusahaan akan menggunakan tenaga kerja 
tambahan jika MPPi lebih besar dari biaya tenaga 
kerja tambahan. Biaya tenaga kerja tambahan 
ditentukan oleh upah riil yang dihitung sebagai (upah 
nominal/tingkat harga), upah riil ini mengukur jumlah 
output riil yang harus dibayar perusahaan untuk setiap 
pekerjanya, karena dengan mengupah satu pekerja 
lagi menghasilkan kenaikan output untuk MPPL dan 
biaya pada perusahaan, Untuk upah riil perusahaan 
akan mengupah tenaga kerja tambahan selama MPPL 
melebihi upah riil. 
 
Dengan mengasumsikan bahwa tenaga 
kerja dapat ditambah dan faktor produksi lain tetap, 
maka perbandingan alat-alat produksi untuk setiap 
pekerja menjadi lebih kecil dan tanbahan hasil 
marginal menjadi lebih kecil pula, atau dengan 
semakin banyak tenaga kerja digunakan semakin 
turun MPPi, karena mengikuti hukum pertambahan 
hasil yang semakin berkurang. 
 
Bila harga atau tingkat upah tenaga kerja 
naik, kuantitas tenaga kerja yang diminta akan 
menurun, ini diperlihatkan oleh kenaikan arus upah 
yang berpotongan dengan kurva VMP dalam 
kuantitas tenaga kerja yang lebih sedikit. Dengan 
berkurangnya pekerja, produk fisik marginal dari 
input modal, atau MPPR, akan menurun karena kini 
setiap unit modal digarap oleh lebih sedikit pekerja. 
Jika sebuah mesin dioperasikan oleh satu tenaga 
kerja, produk fisik marginal mesin itu akan 
menurun dibandingkan saat sebelumnya ketika 
mesin itu dijalankan oleh beberapa tenaga kerja. 
Pada saat hanya ada satu pekerja, tenaga kerja tidak 
bisa bergantian menjalankan mesin, sehingga 
hasilnya lebih sedikit. Dalam kalimat lain, modal 
bersifat komplementer terhadap tenaga kerja, atau 
ada  komplementaritas (complementary) diantara 
keduanya. 
 
 
 
Sumber: Sholeh (2006) 
 
Gambar 2 : Kurva Permintaan TenagaKerja 
dengan Dua Input Variabel 
 
Pada tingkat upah sebesar W2 penyerapan 
tenaga kerja oleh perusahaan yang optimal adalah 
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L3. Lalu upah naik menjadi W1, tingkat penyerapan 
tenaga yang optimal pun merambat ke L2 dimana 
Garis upah yang horizontal yang baru berpotongan 
dengan kurva VMP1. Karena adanya 
komplementaritas input-input maka kenaikan upah 
mengakibatkan produk fisik marginal modal 
menurun dan bergeser ke kiri menjadi VMP1, 
perpotongan baru dari garis upah horizontal (kurva 
penawaran tenaga kerja) adalah titik C, tingkat 
penyerapan tenaga kerja yang optimal akan turun 
ke  L1. jika titik A dan C dihubungkan akan 
diperoleh kurva permintaan tenaga kerja dL. 
Dengan demikian, dengan jumlah tenaga kerja yang 
dipergunakan, produk fisik marjinal modal akan 
menurun.  
 
Setiap unit modal kini membuahkan lebih 
sedikit hasil sehingga tidak dapat menyerap banyak 
unit tenaga kerja. MPPR akan menurun seiring 
dengan menurunnya tenaga kerja yang diserap. 
Perusahaan akan merekrut setiap unit input sampai 
suatu titik dimana nilai produk marginalnya sama 
dengan harganya. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan tenaga kerja dapat dilihat dari beberapa 
bagian, sehingga perusahaan dapat mengetahui 
kapan meminta tenaga kerja dan kapan mengurangi 
tenaga kerja. Faktor-faktor tersebut sebagai berikut 
(USU, 2013): 
 
a. Tingkat Upah  
 
Mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 
produksi perusahaan adalah tingkat upah para 
tenaga kerja. Kenaikan tingkat upah akan 
mengakibatkan kenaikan biaya produksi, sehingga 
akan meningkatkan harga per unit produk yang 
dihasilkan. Apabila harga per unit produk yang 
dijual ke konsumen naik, reaksi yang biasanya 
timbul adalah mengurangi pembelian atau bahkan 
tidak lagi membeli produk tersebut. Sehingga akan 
muncul perubahan skala produksi yang disebut efek 
skala produksi (scale effect) dimana sebuah kondisi 
yang memaksa produsen untuk mengurangi jumlah 
produk yang dihasilkan, yang selanjutnya juga 
dapat mengurangi tenaga kerja perusahaan. Suatu 
kenaikan upah dengan asumsi harga barang-barang 
modal yang lain tetap, maka pengusaha mempunyai 
kecenderungan untuk menggantikan tenaga kerja 
dengan mesin. Penurunan jumlah tenaga kerja 
akibat adanya penggantian dengan mesin disebut 
efek substitusi (substitution effect).  
 
b.  Teknologi  
 
Penggunaan teknologi dalam perusahaan 
akan mempengaruhi berapa jumlah tenaga kerja 
yang dibutuhkan. Kecanggihan teknologi saja 
belum tentu mengakibatkan penurunan jumlah 
tenaga kerja. Karena dapat terjadi kecanggihan 
teknologi akan menyebabkan hasil produksi yang 
lebih baik, namun kemampuannya dalam 
menghasilkan produk dalam kuantitas yang sama 
atau relatif sama. Yang lebih berpengaruh dalam 
menentukan permintaan tenaga kerja adalah 
kemampuan mesin untuk menghasilkan produk 
dalam kuantitas yang jauh lebih besar dari pada 
kemampuan manusia. Misalnya, mesin pengemasan 
produk makanan yang dulunya berbasis tenaga 
kerja manusia dan beralih ke mesin-mesin dan 
robot akan mempengaruhi permintaan tenaga kerja 
manusia lebih rendah untuk memproduksi makanan 
tersebut.  
 
c.  Produktivitas Tenaga Kerja  
 
Berapa jumlah tenaga kerja yang diminta 
dapat ditentukan oleh berapa tingkat produktivitas 
dari tenaga kerja itu sendiri. Apabila untuk 
menyelesaikan suatu proyek tertentu dibutuhkan 50 
tenaga kerja dengan produktivitas standar yang 
bekerja selama 9 bulan. Namun dengan tenaga 
kerja yang produktivitasnya melebihi standar, 
proyek tersebut dapat diselesaikan oleh 25 tenaga 
kerja dengan waktu 9 bulan. 
 
Kekuatan permintaan tenaga kerja dalam 
pekerjaan tertentu sebagian bergantung pada 
produktivitas (MP). Perusahaan mengontrol 
kebanyakan faktor-faktor yang menentukan 
produktivitas tenaga kerja. Tetapi dua cara serikat 
buruh dapat mempengaruhi ouput per jam pekerja 
adalah berpartisipasi dalam komite manajemen 
produktivitas tenaga kerja gabungan yang 
seringkali disebut lingkaran kualitas dan 
codetermintation, yang terdiri dari partisipasi 
langsung para pekerja dalam pengambilan 
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keputusan perusahaan. Yang sebelumnya juga 
terkadang disebut demokrasi buruh. Tujuan kedua 
pendekatan tersebut adalah memperbaiki 
komunikasi internal dalam perusahaan dan 
meningkatkan produktivitas melalui penekanan 
lebih melalui kerjasama lebih dan insentif profit. 
Dalam banyak kasus, serikat buruh telah menolak 
partisipasi dalam lingkaran kualitas dan 
codetermintation, mendebatkan bahwa program-
progam ini memperlancar proses tawar menawar 
dan memperkecil otoritas serikat. Serikat pekerja 
setuju untuk berpartisipasi dalam basis 
eksperimental. Sampai pada saat pendekatan dalam 
meningkatkan marginal product tenaga kerja, 
permintaan tenaga kerja akan meningkat, sehingga 
meningkatkan prospek serikat pekerja untuk 
menegoisiasi peningkatan upah.  
 
d.  Kualitas Tenaga Kerja  
 
Pembahasan mengenai kualitas ini 
berhubungan erat dengan pembahasan mengenai 
produktivitas. Karena dengan tenaga kerja yang 
berkualitas akan menyebabkan produktivitasnya 
meningkat. Kualitas tenaga kerja ini tercermin dari 
tingkat pendidikan, keterampilan, pengalaman, dan 
kematangan tenaga kerja dalam bekerja.  
 
e.  Fasilitas Modal  
 
Dalam prakteknya faktor-faktor produksi, 
baik sumber daya manusia maupun yang bukan 
sumber daya alam dan lain lain, seperti modal tidak 
dapat dipisahkan dalam menghasilkan barang atau 
jasa. Pada suatu industri, dengan asumsi faktor-
faktor produksi yang lain konstan, maka semakin 
besar modal yang ditanamkan akan semakin besar 
permintaan tenaga kerja. Misalnya, dalam suatu 
industri air minum, dengan asumsi faktor-faktor 
lain konstan, maka apabila perusahaan menambah 
modalnya, maka jumlah tenaga kerja yang diminta 
juga bertambah. 
 
2.3.  Penawaran Tenaga Kerja 
  
Penawaran tenaga kerja dapat 
menimbulkankendala berupa pendapatan yang 
akan diperoleh pada  saat   waktu  luang  (leissure 
time). Tenaga kerja diasumsikan berusaha untuk 
memaksimalkan kepuasan  yang diperoleh, yang 
berhubungan dengan pendapatan yang sudah 
diperoleh. Pendapatan yang diperoleh dapat 
digunakan untuk membeli barang dan jasa, 
termasuk juga memanfaatkan waktu yang dimiliki  
untuk bersenang-senang. Gambar 2.3. Menjelaskan 
hubungan antara jam kerja dan tingkat upah yang 
menggambarkan  pendapatan  yang  diperoleh  
tenaga  kerja.  Misalnya, pekerja bekerja selama 8 
jam dalam satu hari maka waktu  luang  yang  
tesedia sebanyak 16  jam,  sedangkan pendapatan 
yang diterima  perbulan sebesar 600 ribu rupiah. 
Meningkatnya jam kerja dari 8 jam menjadi 10 
jam per hari menyebabkan meningkatnya 
pendapatan yang diterima, dari 1 juta rupiah 
menjadi 3 juta rupiah. Namun disisi lain pekerja 
telah mengorbankan waktu luang, sehingga waktu 
luang menjadi sedikit  Jika pekerja ditawarkan 
untuk menambah kembali jam kerja diatas 10 jam 
dengan tingkat upah  yang lebih tinggi, 
diasumsikan pekerja tidak akan melakukannya 
karena waktu luang pekerja menjadi  semakin 
sedikit, sehingga dengan jam kerja yang  lebih 
rendah pendapatan pekerja juga menjadi rendah. 
 
Argumentasi ini merupakan dasar dari 
kelompok Klasik untk menjelasakan penawaran 
tenaga kerja yang  lebih dikenal dengan Labour 
Supply Curve (Polacheck dan Siebert, 1993: 101; 
Froyen, 2002:193). Hal ini juga dikenal dengan 
kurva Backward Bending Supply Curve, dimana 
pada tahap awal pekerja akan menambah jam kerja 
jika tingkat upah yang ditawarkan semakin tinggi, 
namun pada titik A  jam kerja yang ditawarkan akan 
semakin berkurang karena pekerja  berusaha  untuk 
memaksimalkan kepuasan melalui  pendapatan yang 
dimiliki, termasuk memanfaatkan waktu untuk 
bersenang-senang. 
 
 
 
Sumber: Polacheck dan Siebert (1993: 101) 
 
Gambar 3 : Kurva Penawaran Tenaga Kerja 
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Prilaku pekerja tersebut berhubungan 
dengan The Law Deminishing of Return, dengan 
bertambahnya jam kerja pada suatu titik akan 
menurunkan pendapatan.  Keadaan ini sesuai 
dengan kurva yang bersifat Backward Bending 
Supply Curve dimana pada jam kerja (titik 
tertentu) pekerja tidak dapat lagi menambah 
jumlah jam kerja.  Pada titik ini pendapatan tidak 
akan bertambah.  Hal ini diakibatkan karena 
tidak adanya lagi waktu santai dan istirahat dapat 
mengakibatkan produktivitas karyawan akan 
semakin turun dan pendapatan tinggi tidak ada 
artinya lagi, jika pendapatan tersebut digunakan 
untuk memaksimalkan kembali kondisi tubuh 
pekerja untuk beristirahat (Polachek dan Siebert, 
1993 : 101) 
 
2.4. Teori Keseimbangan Permintaan dan 
Penawaran Tenaga Kerja 
 
Keseimbangan permintaan dan penawaran 
tenaga kerja dapat terjadi jika pencari kerja dan 
pemberi lowongan kerja telah sepakat atas tingkat 
upah, sehingga kesepakatan tersebut disebut 
sebagai keseimbangan (equilibrium), hal ini 
dimaksud dapat dijelaskan pada gambar di bawah 
ini (USU, 2013): 
 
 
 
Sumber: Nicholson, 2002 (dalam USU 2013) 
 
Gambar 4 : Keseimbangan di Pasar Tenaga 
Kerja 
 
Pada Gambar 4 memperlihatkan 
keseimbangan di pasar tenaga kerja tercapai pada 
saat jumlah tenaga kerja yang ditawarkan oleh 
individu (di pasar tenaga kerja, SL) sama 
besarnya dengan yang diminta (DL) oleh 
perusahaan, yaitu pada tingkat upah ekuilibrium 
(W0). Pada tingkat upah yang lebih tinggi (W2) 
penawaran  tenaga kerja melebihi permintaan 
tenaga kerja sehingga persaingan diantara 
individu dalam rangka mendapatkan pekerjaan 
akan mendorong turunnya tingkat upah mendekati 
atau tepat ke titik ekuilibrium (W0). Sebaliknya pada 
tingkat upah yang lebih rendah (W1) jumlah total 
tenaga kerja yang diminta oleh para produsen 
melebihi kuantitas penawaran yang ada, sehingga 
terjadi persaingan diantara pengguna tenaga kerja 
dalam memiliki tenaga kerja.  
 
Hal ini akan mendorong kenaikan 
tingkat upah mendekati atau tepat ke titik 
ekuilibrium (Nicholson, 2002). Pada titik W0 
jumlah kesempatan kerja yang diukur pada 
sumbu horisontal adalah sebesar L0. Secara 
definitif, pada titik L0 inilah tercipta 
kesempatan kerja atau penyerapan tenaga kerja 
secara  penuh  (full employment). Artinya pada 
tingkat upah ekuilibrium tersebut semua orang 
menginginkan pekerjaan atau memperoleh 
pekerjaan, atau dengan kata lain sama sekali 
tidak terdapat pengangguran, kecuali 
pengangguran sukarela. 
 
Todaro (2003) menyatakan bahwa dalam 
pasar persaingan sempurna (perfect competition), 
di mana tidak ada satupun produsen dan konsumen 
yang mempunyai pengaruh atau kekuatan yang 
cukup besar untuk mendikte harga-harga input 
maupun output, tingkat penyerapan tenaga kerja 
(level of employment) dan harganya (tingkat upah) 
ditentukan secara bersamaan oleh segenap harga-
harga output dan faktor-faktor produksi selain 
tenaga kerja. 
 
2.5.  Pendidikan dan Pendapatan 
 
Human capital sangat berperan dalam 
ekonomi terutama di bidang pendidikan, karena 
permintaan tenaga kerja sangat membutuhkan 
keahlian tenaga kerja. Peningkatan permintaan 
tenaga kerja  yang memiliki keahlian dan tingkat 
pendidikan menimbulkan kebijakan bagi suatu 
negara untuk  menetapkan peningkatan terhadap 
pendidikan yang bersifat investasi. (Becker 
dalam Green, 1999: 2-8).  
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Richard Freeman (1976) dan Ronald Dore 
(1976, 1977) merupakan dua ahli ekonomi   yang  
pertama  kali  menitikberatkan   kelebihan investasi 
pada pendidikan di perguruan tinggi.  Freeman 
berpendapat adanya penurunan yang sangat besar 
dalam tingkat pengembalian pendidikan setelah 
melakukan investasi pendidikan. Negara Amerika 
pada tahun 1970an  memiliki  indikasi kelebihan 
investasi pada pendidikan di perguruan tinggi, 
sehingga  menimbulkan  kelebihan  penawaran  
tenaga kerja. Kelebihan investasi ini hanya terjadi 
dalam jangka pendek, tetapi dalam  jangka 
panjang terjadi penurunan terhadap tingkat 
pengembalian pendidikan bagi para lulusan 
(dalam Green, 1993: 30).  
 
Investasi dalam pendidikan memiliki 
hubungan dengan permintaan tenaga kerja yang 
berpendidikan. Menurut Freeman merupakan 
masalah yang sangat dinamis dalam jangka 
pendek terutama bagi perusahaan. Hal ini 
diakibatkan karena; pertama perusahaan 
memilih tenaga kerja untuk melaksanakan 
metode produksi dengan menggunakan lebih 
banyak tenaga kerja yang ahli sehingga dapat 
meningkatkan pengembalian terhadap investasi 
pendidikan yang telah dilakukan. Ahli ekonomi 
mengasumsikan dengan investasi pendidikan 
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
sehingga dapat meningkatkan penghasilan pada 
masa yang akan datang. Akibatnya banyak yang 
melakukan investasi pendidikan, tanpa 
memperhatikan efek pasar tenaga kerja. 
 
Kelayakan dan keefektifan di  dalam  
melakukan  investasi cenderung dipengaruhi 
kemampuan tenaga kerja rendah, mengakibatkan 
produktivitas rendah sehingga menimbulkan upah 
yang diterima rendah. Hal ini mengakibatkan 
perusahaan melaksanakan kewajiban untuk  
melakukan  estimasi  terhadap  tingkat  pendidikan  
yang  diwajibkan  di  dalam pelaksanaan pekerjaan 
dan dalam praktek  pendidikan (kualitas 
pendidikan) penting terhadap pekerjaan yang 
dilaksanakan individu. Kedua, dengan 
menggunakan metode eksternal, menilai 
pendidikan yang diwajibkan pekerjaan dengan 
menggunakan data yang berhubungan dengan 
pekerjaan yang akan dilakukan. Rumberger 1987, 
(dalam Green 1999: 5) menggunakan istilah 
jabatan pekerjaan, yang menggambarkan adanya 
hubungan antara pendidikan yang dibutuhkan 
dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
 
Spence 1973 (dalam Green 1999: 7) 
memiliki pendapat yang berbeda mengenai pasar 
tenaga kerja. Jika pendidikan merupakan bagian 
atau syarat bagi suatu pekerjaan, bagian fungsi 
lainnya adanya  perbedaan kemampuan tenaga 
kerja yang dibawa sejak lahir, yang 
berhubungan dengan syarat dasar bagi 
pendidikan. Kemampuan tenaga kerja yang 
tinggi kemungkinan besar mengeluarkan biaya 
tinggi  untuk melakukan investasi pendidikan 
dibandingkan dengan kemampuan tenaga kerja 
yang rendah,  sehingga tidak ada keinginan 
untuk melakukan investasi pendidikan yang 
maksimal. Hal ini mengakibatkan adanya 
hubungan negatif antara kemampuan dengan 
biaya pendidikan yang dikeluarkan. Jika syarat 
akademik untuk memasuki perguruan tinggi 
rendah menyebabkan tenaga kerja dengan 
kemampuan rendah akan  investasi ke 
pendidikan, sehingga akan meningkatkan rata-
rata tingkat pendidikan yang masuk pasar kerja. 
 
 Hubungan negatif antara kemampuan 
yang dibawa sejak lahir  dan biaya sekolah dapat 
dihitung  secara keseluruhan dengan asumsi 
tenaga kerja yang berhubungan dan yang tidak 
berhubungan dengan  biaya-biaya yang 
dikeluarkan (uang kuliah dan biaya pendidikan 
lainnya). Jika perusahaan  membutuhkan tingkat 
pendidikan yayang sesuai dengan pekerjaan 
dipastikan tidak lama mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan. Smith (1995: 
292) ikut menggambarkan proses permintaan dan 
penawaran yang dilakukan oleh perusahaan dan 
tenaga kerja di pasar tenaga kerja. Perusahaan 
akan menerima tenaga kerja  yang sesuai dengan 
kebutuhan dan akan menerima tenaga kerja yang 
memiliki keahlian tertentu. Hal ini dilakukan 
untuk menilai kesesuaian antara pekerjaan dan 
keahlian yang dimiliki. 
 
Hubungan  timbal  balik  ini,  merupakan  
tujuan  dari  tenaga  kerja  yang  ingin 
mendapatkan pekerjaan seseuai dengan keahlian 
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atau pendidikan mereka, tetapi mereka juga 
mempertimbangkan faktor risiko. Jika mereka 
mendapatkan dua tawaran pekerjaan dengan upah 
rata-rata sama, tetapi risiko pekerjaan berbeda, 
maka mereka akan memilih pekerjaan yang 
memiliki risiko rendah. Sebaliknya, jika  tingkat 
risiko pekerjaan sama, maka  mereka  akan  
menerima  tawaran  dengan  upah  rata-rata  lebih   
tinggi  (dalam Ehrenberg dan Smith 2003: 216). 
 
Dari sisi  perusahaan,  ada  tiga  ketentuan  
yang  digunakan  untuk  mendapatkan tenaga  kerja,  
pertama   mengevaluasi   setiap   tenaga   kerja   baru   
dengan  menggunakan prosedur yang telah 
ditetapkan. Kedua, memberikan rekomendasi kepada 
tenaga kerja yang mereka kenal, sehingga 
perusahaan sudah  mengetahui karakteristik tenaga 
kerja yang akan mereka terima. Ketiga, pengalaman 
tenaga kerja ynag  telah berpengalaman cenderung 
akan diterima lebih besar, sebab tenaga kerja 
yang berpengalaman  memiliki kualitas yang 
lebih baik jika dibandingkan dengan tenaga kerja 
yang belum memiliki pengalaman sama sekali 
(Smith, 1995: 293). 
 
Hal ini dapat diilustrasikan pada Gambar 
2.5. (dalam Spence, 1973: 6). Asumsi yang 
digunakan berupa adanya dua tenaga kerja yang 
ada di pasar. Pada saat menerima tenaga kerja, 
perusahaan akan memberikan upah sebesar w1 
untuk tenaga kerja yang memiliki produktivitas 
rendah dan w2   untuk tenaga kerja yang memiliki 
produktivitas tinggi. Untuk  membedakan  antar  
kelompok  kerja  tesebut,  perusahaan  menetapkan 
tingkat  pendidikan  minimum  (E*).  Produktivitas  
tenaga kerja yang menggunakan biaya pendidikan 
rendah pada c1, sedangkan  produktivitas dengan 
biaya  pendidikan tinggi pada c2. Produktivitas 
kerja yang rendah dan tidak mengeluarkan biaya 
untuk pendidikan (c1), berada pada tingkat upah 
w1 dan pendidikan yang diperoleh selama E* 
tahun, akan memperoleh gaji bersih sebesar x1, 
sedangkan produktivitas yang lebih tinggi (c2) gaji 
yang diperoleh sebesar x2,  investasi  pada   E*   
tahun dan pada tingkat  upah  w2. Asumsi  yang  
digunakan  berdasarkan pada biaya-biaya yang 
digunakan kedua tenaga kerja untuk memperoleh 
pendidikan. 
 
 
Sumber : Spence dalam Green (1999 : 6) 
 
Gambar  5: Keseimbangan Antara Pendidikan 
yang Ditamatkan dan Upah Berdasarkan 
Kemampuan Tenaga Kerja. 
 
Gambar 5 menggambarkan produktivitas 
tenaga kerja yang rendah dengan biaya 
pendidikan sebesar c1’dan produktivitas tenaga 
kerja yang tinggi dengan biaya pendidikan 
sebesar c2’.  Jika produktivitas tenaga kerja 
rendah tidak melakukan investasi pendidikan 
akan memperoleh penghasilan sebesar x3.  
Perusahaan menetapkan syarat dalam 
peningkatan pendidikan yaitu pada titik E2*, 
sehingga dapat diidentifikasikan kemampuan 
tenaga kerja yang tinggi dan rendah.  Asumsi 
yang digunakan yaitu adanya perbedaan yang 
besar pada dunia pendidikan. Jika qualification 
inflation dapat meningkatkan alokasi sumber 
daya manusia terhadap pendidikan, maka akan 
meningkatkan kemampuan tenaga kerja terhadap 
investasi pendidikan. 
 
 
 
Sumber: Spence (Green, 1999:6) 
 
Gambar 6: Keseimbangan Antara Pendidikan 
yang Ditamatkan dan Upah berdasarkan Tingkat 
Produktivitas Tenaga Kerja 
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2.6. Teori Upah 
 
Teori tentang pembentukan harga 
(pricing) dan pendayagunaan input (employment) 
(Sholeh, 2006) disebut teori produktivitas marjinal 
(marginal productivity theory), lazim juga disebut 
teori  upah  (wage theory). Produktivitas marjinal 
tidak terpaku semata-mata pada sisi permintaan 
(demand side) dari pasar tenaga kerja saja. Telah 
diketahui suatu perusahaan kompetitif sempurna 
akan mengerahkan atau menyerap tenaga kerja 
sampai ke suatu titik dimana tingkat upah sama 
dengan nilai produk rnarjinal (YMF). Jadi pada 
dasarnya, kurva VMP merupakan kurva 
permintaan suatu perusahaan akan tenaga kerja. 
Tingkat upah dan pemanfaatan input (employment) 
sama-sama ditentukan oleh interaksi antara 
penawaran dan permintaan. Berbicara mengenai 
teori produktivitas marjinal upah sama saja dengan 
berbicara mengenai teori permintaan harga-harga; 
dan kita tak kan dapat berbicara mengenai teori 
permintaan harga-harga tersebut karena 
sesungguhnya harga itu tidak hanya ditentukan 
oleh permintaannya, tapi juga oleh penawarannya. 
 
2.7  Proses Penyamaan Upah 
 
Tingkat kepuasan (atau tingkat 
ketidakpuasan) masing-masing pekerja atas suatu 
pekerjaan tidaklah sama, maka bisa difahami 
terjadinya kemungkinan perbedaan tingkat upah 
yang mencerminkan adanya perbedaan selera atau 
preferensi terhadap setiap jenis pekerjaan (Sholeh, 
2006). Kemungkinan perbedaan tingkat upah yang 
mencerminkan adanya perbedaan selera atau 
preferensi terhadap setiap jenis pekerjaan inilah 
yang sering disebut sebagai teori penyamaan 
tingkat upah (theory of equalizing wage difference).  
 
Tenaga kerja mau mengorbankan rasa tidak 
sukanya terhadap suatu pekerjaan demi 
memperoleh imbalan tinggi; atau sebaliknya ada 
tenaga kerja yang mau menerima pekerjaan yang 
memberi upah rendah, padahal dia bisa 
memperoleh pekerjaan yang memberi upah lebih 
tinggi, semata-mata karena menyukai pekerjaan 
tersebut. Setiap pekerjaan memiliki penawaran dan 
permintaan tersendiri yang menentukan tingkat 
upah serta jumlah pekerja yang bisa di serap. 
 Gambar 7.,  diasumsikan ada dua jenis 
pekerjaan. Rasio atau perbandingan tingkat upah di 
kedua jenis pekerjaan, yakni W1/W2 berada pada 
sumbu vertikal. Sedangkan sumbu horizontal 
mengukur rasio employment atau perbandingan 
penyerapan tenaga kerja oleh kedua jenis pekerjaan 
tersebut. Kurva atau garis permintaan tenaga kerja 
mengarah ke bawah (artinya semakin ke bawah 
tingkat upah, akan semakin banyak pekerja yang 
diserap oleh suatu perusahaan). Kurva penawaran 
sebaliknya, mengarah ke atas, itu berarti semakin 
banyak perusahaan membutuhkan tenaga kerja, 
akan semakin besar tingkat upah yang harus 
dibayarkan. 
 
 
 
Sumber: Sholeh (2006)     
           
Gambar7: Penyamaan Upah 
 
Dalam analisis ini diasumsikan semua 
tenaga kerja bisa melakukan semua pekerjaan. 
Bentuk kurva penawaran itu mengarah ke atas juga 
dikarenakan adanya perbedaan preferensi di 
kalangan pekerja atas dua macam pekerjaan yang 
tersedia. Jika tidak memiliki preferensi sama sekali, 
maka bentuk kurva penawarannya lurus mendatar. 
Semakin curam atau semakin besar sudut kurva 
penawaran itu terhadap semakin besar 
kecenderungan para pekerja untuk memilih salah 
satu pekerjaan daripada yang lain. Dalam situasi 
ini, ekuilibrium tercipta pada titik perpotongan 
antara DD dan SS, atau titik E. Ini memunculkan 
sesuatu rasio upah relatif, sebesar 1,4. dan rasio 
penyerapan tenaga kerja, sebesar  0,8. itu berarti 
dalam kondisi ekuilibrium , tingkat upah pekerjaan 
pertama 40 % lebih tinggi daripada upah yang 
diberikan oleh pekerjaan. 
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Teori ini memberi tahu kita tingkat upah 
yang relatif lebih tinggi harus ditawarkan oleh 
pekerjaan pertama demi memperoleh tenaga kerja 
yang dibutuhkannya. Tentu saat ini tidak sama 
dengan kenyataan sehari-hari yang kita hadapi. 
Tenaga kerja s bersedia melakukan pekerjaan yang 
kurang disukainya dengan upah yang juga rendah. 
Ini terjadi karena yang menjadi faktor penyebab 
bukan semata-mata preferensi para pekerja, 
melainkan juga faktor keahlian dan keterbatasan 
lapangan kerja. 
 
Teori untuk menentukan tingkat upah 
berlaku/penganut klasik menyatakan bahwa upah 
ditentukan oleh produktivitas marginal, tetapi 
Marshall dan juga Hicks menyatakan bahwa 
produktivitas marjinal hanyalah menentukan 
permintaan terhadap buruh saja, jadi bukan 
terhadap penawaran tenaga kerja. Namun akhirnya 
permintaan dan penawaran tenaga kerja 
menentukan tingkat upah yang berlaku. 
 
Isu umum dalam pembahasan mengenal 
pasar kerja selalu diasumsikan terdapatnya 
keseimbangan antara penawaran dan permintaan 
pekerja pada tingkat tertentu dengan jumlah pekerja 
tertentu pula. Namun adakalanya keseimbangan ini 
tidak selamanya menunjukkan tingkat upah yang 
terjadi di pasar kerja karena dalam pelaksanaannya 
terdapat campur tangan pemerintah atau karena ada 
yang menentukan tingkat upah minimum.  
 
Dalam jangka panjang, sebagian 
pengurangan permintaan pekerja bersumber dari 
berkurangnya jumlah perusahaan, dan sebagian lagi 
bersumber dari perubahan jumlah pekerja yang 
diserap masing-masing perusahaan. Jumlah 
perusahaan bisa berkurang karena pemberlakuan 
tingkat upah minimum tidak bisa ditanggung oleh 
semua perusahaan.  Akibatnya perusahaan yang 
menyerap pekerja kualitas lebih rendah, tapi harus 
membayar upah lebih tinggi, akan semakin sulit 
bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang sejak 
semula memberi upah tinggi tapi memang kualitas 
pekerjanya unggul. 
 
2.8.  Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Stephani  
Moullet  tahun 2001  di  Prancis memanfaatkan 
data tenaga kerja tahun 1997, yang berasal dari 
National Institute of  Statistics  dan  Economics 
Studies (INSEE). Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
pendapatan tenaga kerja. Penelitian dilakukan 
dengan menitikberatkan pada pekerja yang berusia  
diatas 15 tahun, berdasarkan pada kegiatan yang 
dilakukan, pendidikan dan pelatihan, latar belakang 
sosial dan wilayah tempat  tinggal. 
 
Penelitian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui informasi gaji selama satu bulan, 
jumlah jam kerja, usia, pendidikan yang telah 
ditamatkan dan pendidikan yang telah dicapai. 
Pendidikan yang telah dicapai berdasarkan 
lamanya sekolah sama dengan usia pada saat 
pendidikan diselesaikan dikurang dengan 6 tahun 
(usia mulai sekolah). 
  
Faktor S merupakan lamanya sekolah. Faktor 
X berupa variabel; jenis kelamin, wilayah,  masa 
jabatan,  masa jabatan  yang  sudah  diselesaikan,  
pengalaman dan pengalaman yang sudah lalu dan 
ukuran perusahaan. Hasil penelitiannya 
menggambarkan tenaga kerja usia antara 18-29 tahun 
penghasilannya rata-rata lebih kecil dan sama dengan 
tenaga kerja yang bekerja di pekerjaan yang sesuai 
dengan pendidikan yang dicapai.  Upah pekerja yang 
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi rata-rata 
6,7% lebih besar dari upah tenaga kerja yang 
memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah.  
Untuk usia yang lebih tua dengan tingkat sekolah 
yang sama,penghasilan individu yang memiliki 
tingkat pendidikan lebih tinggi sebesar 15,4% lebih 
tinggi dibandingkan tenaga kerja dengan pendidikan 
rendah sebesar 14,1% 
 
Sugiharso dan Suahasil pada tahun 2004  
mengevaluasi kemungkinan terjadinya perbedaan 
antara rata-rata pendidikan minimal yang 
dibutuhkan oleh suatu jenis pekerjaan dan  
pendidikan yang dimiliki oleh para pekerja pada 
jenis pekerjaan tersebut. Data yang digunakan yaitu 
data Sakernas tahun 1998 sebanyak 45.629 orang, 
Data Sakernas tahun 1999 sebanyak 27.645 orang 
dan Data Sakernas tahun 2002 sebanyak 33.633 
orang. Responden memiliki informasi tentang 
penghasilan, pendidikan  tertinggi yang ditamatkan, 
jam kerja, jenis kelamin, lapangan usaha dan jenis 
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pekerjaan.  Hasil studi menunjukkan secara signifikan 
faktor usia, jenis kelamin,jam kerja serta karakteristik 
individu dapat mempengaruhi penghasilan atau 
pendapatan individu.  
 
 Penelitian yang berhubungan dengan 
pengaruh pendidikan tenaga kerja terhadap 
pendapatan dilakukan juga oleh  Duncan dan 
Hofman (dalam Korpi dan Tahlin 2005 : 8).  Data 
yang digunakan berupa ORU (standar model yang 
digunakan di Swedia) dan bersifat cross section . 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat dampak 
upah terhadap keahlian yang tidak sesuai dengan 
pertumbuhan upah. Hasil penelitian 
menggambarkan adanya ketidaksesuaian antara 
tingkat upah antar pekerja yang memiliki 
produktivitas rendah dengan pekerja yang memiliki 
produktivitas tinggi. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Ruang lingkup penelitian merupakan   
analisa  kontribusi berapa besar hubungan antara 
tingkat pendidikan terhadap  pendapatan  pekerja di 
sektor industri. Ruang lingkup penelitian,  tingkat  
pendidikan,   usia,   jenis   kelamin,   dan   jam  kerja  
terhadap pendapatan tenaga kerja sektoral di Kota 
Palembang. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang berbentuk cross section, diperoleh 
dari tenaga kerja yang bekerja di sektoral, 
berdasarkan tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin 
dan jam kerja. Responden yang ditetapkan sebanyak 
150 orang dengan berlatar belakang usia, 
pendidikan, jenis kelamin dan jam kerja tenaga kerja 
sektoral terutama sektor industri, perdagangan dan 
jasa di Kota Palembang.  
 
3.1. Definisi Operasional  
 
1. Usia adalah kelompok usia yang menjadi 
angkatan kerja minimal 18 tahun. 
2. Pendidikan adalah lamanya waktu pendidikan 
yang ditempuh oleh tenaga kerja.  
3. Jenis kelamin adalah klasifikasi tenaga kerja 
laki-laki dan perempuan. 
4. Jam kerja adalah pelaksanaan kerja sehari-hari 
selama 8 jam kerja, lebih dari jam kerja dihitung 
lembur.  
5. Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang 
diterima tenaga kerja selama melakukan dan 
menyelesaikan pekerjaan. 
 
3.2 Metode Analisis  
 
 Teknik  analisis  yang  digunakan  adalah  
melihat  pengaruh  tingkat pendidikan, usia, jenis 
kelamin, dan jam kerja, terhadap pendapatan tenaga 
kerja sektoral, secara matematis model dasar fungsi 
pendapatan pekerja sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
 
i merupakan  sektoral 
Y merupakan pendapatan 
Usia merupakan usia tenaga kerja 
Pendidikan merupakan tingkat pendidikan tenaga 
kerja 
Jenis Kelamin merupakan jenis kelamin tenaga 
kerja 
Jam Kerja  merupakan jam kerja tenaga kerja 
 
 Tenaga kerja yang menjadi responden yaitu 
tenaga kerja yang bekerja pada sektor sekunder 
(M), yakni pada sub sektor industri pengolahan 
migas dan tanpa migas, sektor tersier (S) pada 
sektor keuangan, perdagangan, hotel dan restoran. 
Secara keseluruhan responden berjumlah 150 
orang.  Responden yang bersal darimasing-masing 
sektor secara proporsional terbagi menjadi 30 
responden di masing-masing sub sektor kerja.  
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan hasil estimasi terhadap 
persamaan regresi, maka diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
 
Dari hasil regresi tersebut, nilai koefisien 
usia sebesar 0,734 menggambarkan bahwa usia 
mempengaruhi pendapatan secara positif.  
Meningkatnya usia pekerja bisa mengakibatkan 
semakin meningkatnya posisi atau jabatan pekerja, 
sehingga semakin tinggi pendapatan yang 
diperoleh.  Hal ini diakibatkan karena peningkatan  
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usia biasanya akan meningkatkan pengalaman kerja 
dan meningkatkan pendapatan pekerja.  
 
Perusahaan melakukan hal ini berhubungan 
dengan peningkatan produktivitas kerja  agar 
karyawan tetap memiliki kemampuan yang 
maksimal. Kegiatan yang dilakukan perusahaan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Duncan dan Hoffman (dalam Korpi dan Tahlin 
2005), adanya perbedaan upah antara 
produktivitas kerja yang rendah dengan 
produktivitas kerja yang tinggi. Hasil penelitian 
ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian 
Stephani  Moullet, 2001, yaitu penghasilan usia 
tua lebih tinggi dari usia 18-29 tahun, demikian 
juga berhubungan dengan hasil penelitian 
Sugiharso dan Suahasil, 2004, yang 
menggambarkan adanya signifikansi antara usia 
dengan pendapatan. 
  
Berdasarkan nilai koefisien pendidikan 
sebesar 12,842 maka pendidikan memiliki 
pengaruh positif terhadap pendapatan.  Pada saat 
pendidikan mengalami peningkatan, maka 
penghasilan pekerja juga semakin tinggi.  Hal ini 
dikarenakan adanya kesesuaian antara pekerjaan 
yang dikerjakan dan pendidikan yang diselesaikan 
atau pendidikan yang mengalami spesifikasi.  Pada 
titik usia tertentu penghasilan akan lebih rendah dari 
penghasilan tenaga kerja yang berpendidikan tinggi, 
sehingga tenaga kerja yang melakukan investasi di 
bidang pendidikan dapat menghasilkan penghasilan 
lebih tinggi (dalam Becker (1993:29) dan Polachek 
dan Siebert (1993 :21)).  
 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
Stephani Mullet 2001, Sugiharso dan Suahasil 
2004. Stephani Mullet 2001, hasil penelitiannya 
menggambarkan pendapatan tenaga kerja yang 
berpendidikan tinggi lebih besar dibandingkan 
dengan tenaga kerja yang berpendidikan rendah. 
Sedangkan Sugiharso dan Suahasil, 2004 
menggambarkan pendidikan digunakan sebagai 
entry point strategy dalam perekrutan tenaga 
kerja. Perekrutan dilakukan perusahaan 
berdasarkan pada jenis pekerjaan tertentu dan 
bukan disebabkan oleh pertimbangan perusahaan 
berdasarkan pada kemampuan secara teknik yang 
memang dibutuhkan suatu pekerjaan tertentu.  
Dilihat dari koefisien jenis kelamin terhadap 
pendapatan bernilai negatif (-0,014), 
menggambarkan tidak adanya pengaruh antara jenis 
kelamin denga pendapatan atau nilai koefisien 
tersebut menunjukkan rata-rata pendapatan laki-laki 
sama dengan rata-rata pendapatan perempuan.  Saat 
ini perusahaan memberikan pendapatan pada pekerja 
yang memiliki posisi sama, tidak lagi berdasarkan 
gender. Perusahaan melakukan penilaian kerja 
berdasarkan pendidikan, keahlian dan kemampuan 
yang dimiliki oleh tenaga kerja atau berdasarkan 
pada produktivitas kerja (Korpi dan Tahlin 2005).   
 
Jam kerja memiliki koefisien negatif  (-
1,721) berarti semakin tinggi jam kerja seseorang 
akan mengakibatkan pendapatan yang diperoleh 
semakin menurun berdasarkan hukum The Law 
Deminishing of Return, yang menggambarkan 
bertambahnya jam kerja pada suatu titik akan 
menurunkan pendapatan.  Pada tahap awal 
pekerja akan menambah jam kerja jika tingkat 
upah yang ditawarkan semakin tinggi, namun 
pada titik tertentu,  jam kerja yang ditawarkan 
akan menurun sesuai dengan kurva Backward 
Bending Supply Curve atau Labour Supply Curve 
(Polacheck dan Siebert, 1993: 101; Froyen, 
2002:193). 
 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Penelitian ini menggambarkan variabel 
bebas berupa pendidikan, umur, jam kerja dan 
jenis kelamin, secara konstanta  mempunyai  angka  
signifikan  dibawah  0,05.  Variabel independen 
tersebut berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen yaitu pendapatan pekerja, kecuali jenis 
kelamin  dan jam kerja memiliki konstanta negatif.  
 
Jenis kelamin memiliki nilai negatif, karena 
karena perusahaan memberikan besar kecilnya 
pendapatan tenaga kerja selalu berdasarkan tingat 
pendidikan dan tidak berdasarkan gender. Jam kerja 
juga memiliki konstanta negatif dikarenakan tenaga 
kerja pada titik tertentu akan lebih memilik istirahat 
bekerja atau memilih untuk melakukan kegiatan 
bersenang-senang dari pada menambah jam kerja. 
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5.2. Saran  
 
 Penelitian ini hanya fokus pada tenaga kerja 
di beberapa sektor industri sehingga hasil penelitian 
masih memiliki keterbatasan dan kelemahan. Agar 
penelitian lebih baik lagi, maka penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memasukkan tenaga kerja dari 
seluruh sektor yang ada dengan jumlah responden 
yang lebih besar.  
 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
[1]  Badan Pusat Statistik  Indonesia, Sakernas 
2010, Situasi Ketenaga Kerjaan Indonesia, 
No. 77/12/Th. XIII. 
 
[2]  Becker,  Gary  S. 1993, Human Capital, A 
Theoretical and Empirical Analysis with 
Special Reference to Education, Third Edition, 
The University of Chicago Press.  
 
[3]  Ehrenberg, Ronald G dan Robert S. Smith 
2003, Modern Labor Economics Theory and 
Public Policy, Eight edition, Cornell 
University. 
 
[4] Firdausy, Carunia Mulya 2004, Alternatif 
Strategi dalam Pengembangan Sumber Daya 
Manusia,  Seminar Nasional Program Pasca 
Sarjana Ilmu Ekonomi Universitas Sriwijaya 
Palembang. 
 
[5]  Korpi, Tomas dan Michael Tahlin, Skill 
Mismatch and Wages Growth.    
http://www.sofi.su.se/sem/KorpiTahlin.pdf. 
 
[6]    Moullet, Stephanie 2001, “Overeducation, 
Undereducation and Allocation on French 
Labour Market”, 
http://www.univaix.fr/lest/lesdocumentsdetrav
ail/moulet/mouletovereduc.pdf. 
 
[7] Nurlina, Tarmizi 20120, Ekonomi 
Ketenagakerjaan, Universitas Sriwijaya Press, 
Palembang. 
 
[8] Polachek,  S.  W.  dan  W.  S.  Siebert,  1993,  
The  Economics  of  Earnings,  Cambridge 
University Pers. 
 
[9] Sholeh, Maimun 2006,  Permintaan dan 
Penawaran Tenaga Kerja serta Upah :Teori 
serta Beberapa Potretnya di Indonesia. (Staf 
Pengajar FISE Universitas Negeri 
Yogyakarta).  http://www.google.com/url? 
 
[10] Smith, Robert 1995, Labor Economic, Eight 
Edition, Cornell University. 
 
[11] Sugiharso Safuan, dan Suahasil Nazara 2004, 
Fenomena Pekerja ”Overeducation” di Pasar 
Kerja  di Indonesia? Seminar Akademik 
Tahunan Ekonomi I Program Pasca Sarjana 
Ilmu ekonomi Universitas Indonesia dan ISEI, 
Jakarta. 
 
[12] Subri, Mulyadi 2003, Ekonomi Sumber Daya 
Manusia, Cetakan Pertama, Penetbit PT. 
RajaGrafindo Persada, Jakarta. 
 
[13] Tobing, Elwin 2003, Masalah Struktural 
Peningkatan Kesempatan Kerja, The Prospect 
Labor-Unemployment. 
 
[14] USU, 2013, Universitas Sumatera Utara. 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/12345678
9/17768/4/Chapter%20II.pdf 
 
[15]               ,  Pendidikan,  Pasar  Tenaga  Kerja  
dan  Kewiraswastaan,  The Prospect & The 
Indonesian Institute. 
 
[16]              , Pengangguran  Tenaga  Kerja  
Terdidik,  The  Prospect  Labor 
Unemployment. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Forum Bisnis Dan Kewirausahaan 
Jurnal Ilmiah STIE MDP 
 
Hal - 164 Vol. 2 No. 2 Maret 2013
 
